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A. PEHBAHASAN TEHTANG TTETODE DISKI'SI

Seorang pendidik yang se1alu berkeeimpung dalan

proses belaiar nengajar, kalau ia benar-benar

menginEiinkan agar tuiuan dapat dicapai secar& efektif

danefisien,makapenguasaanmaterisaiatidaklah
meneukupi. Ia harus menEiuasai berbagai tehnik atau

netodepenyarpaianmateridandapatrrenggunakanrnetode

yanE tepat dalan proses belajar urenEiaiar'

l'lenurut I{ inarno $urachnat dalam bukunya

,,Interaksi Hengaj ar dan Belai ar" nengiemukakan bahwa

berbagai metode roengaiar di dalam, antara lain :

i

Hetode eeramah

- Hetode tanya iawab

Hetode diskusi

Hetode resitasi

Hetode belaiar kelonPok

l'{etode sosiodrama dan bermairr peran

Hetode karya wisata

Hetode dri11

- Hetode sistem regu

L4
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Sesuai dengan judul skripsi penulis' maka yang

dibahas dalam pembahasan ini difokuskan pada masalah

rretode diskusi saia-

1. Pengertian Hetode Diskusi

Dalara ajaran Islam banyak nenuniukkan pentingnya

rretode diskusi dipergunakan dalam pendidikan aElana '

sebaEiairrana firman Allah dalaur surat An Nahl ayat 125 :

ir,:;*r?:-- -{!\E j!,JL\C} *t#:I - / t/ 6 / t-)( t.-.s2 /r7l-7,5i:/t/
lH{: i M'eirGG -€r:sf i=:ra I{y1f

UKfu+,,#1u7;Dr;\
r,F!

"fr ,C,iA'2$;:\6i#\rg,Edd
-- 

.to, i;l' -'$ sCSl (G\56J
lrtenya..Serula,}r(manugio-)kepadaj,alanTuh.a,rulrudensanrg

fuirRrndh doln pelajaral. ya'rtB bai}' dor" bantahlalz
merelta den6an col;, <: ydrrd barjrk' Sesun5r6uhnya
IuiranrnuDialrrtzydl}6lebihmerLseto}rueLentan?&s
siapa.yarrdtersesctdatt;Lalan-?tfuradantDia'La'h
yc,rt5. Lebr-lr merr6i'e tcrlzui ordtL8-ordta7 ydrag

nenJca.pat petun,T'ul< CQS' lrt NahL : t25)-

Juga diielaskan dalaur'surat AIi Inran ayat 159 :

- \ar, ; uy)t - ., .qY, g f;tfr . . .

ulussla itu (6i5.' ALi f mran : !59)'z

Zuhalriniberpendapatbahwadiskusiadalah

suatu netode yang berguna untuk nempelaiari bahan atau

menyampaikan bahan dengan i alan urendiskusikarrnya,

)r- /

1 Departemen AEianna RI ' ,

(Surabaya: Surya CiPta Aksara,
zrbid

/tt7.:a el-i2-

Alq.uran dan TerS'emah.nYa
1994), 42L
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sehinggameninrbulkanpenEertiansertaperubahantingkah

laku siswa.s

Sudirman, mengatakan bahwa metode diskusi- adalah

cara penyajian pelaiaran dimana para siswa dihadapkan

kepada suatu unasalah yang dapat berupa pertanyaan

bersifat problematis untuk dibahas dan dipeeahkan

bersama. 
a

DitambahkanolehlraansyahAlipandiyang

mengatakan bahwa diskusi adalah cara rrenElajar dengan

jalan mendiskusikan suatu topih bidang studi tertentu,

sehingga menirrbulkan pengertian serta Perubahan tingkah

laku seorang siswa'5

tebih laniut Ramayulis nenElatakan bahwa netode

diskusi dalam pendidikan adalah suatu eara penyai ian

pelajaran, dircana guru ruemqerikan keseunpatan kepada

s iswa,/ke lonpok- ke Iompok siswa untuk nengadakan

pembiearaan ilmiah, mengumpulkan pendapat, menyimpulkan

atau nenyusun berbagai alternatif peneeahan

nasalah. d

suatu

3-zunalrini dkk, ifetocJris Klrusus Pendtdtrkan A6ama'

( Surabaya: UsaLra I'lasional, 1983 ), 8g
4 Sudirnran dkk, rlrru Pendrdzlt.,n (Bandung: Remaia

Rosdakarya, lgBg), 150
5 I**rr=rah Alipandi, Dedaltt ilt ifetodt]< Pendrdr j<arr

Unruru (Surabaya: Usaha Nasional, 1984), 81
b Ramayulis, ffetodoLogt Pen6a;reran Agana' fsLom

(Jakarta: Ka1arr Hulia, 1gg0), 141
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Dari beberapa definisi di atas, maka dapat

diambil suatu kesinpulan bahwa metode diskusi adalah

rrerupakan suatu metode pelaiaran yang neurbahas suatu

bahan atau masalah denElan ialan bertukar pikiran antara

dua CIrang atau lebih guna nenperoleh penyelesaian

seeara baik dan benar yang telah disepakati bersarra.

2. Haeam-maeam Hetode Diskusi

AdabeberapanetodediskusiyanEidapat

dipergunakan oleh seorang guru untuk rnembimbing anak

belajar. Pembagian netode diskusi yanE akan penulis

jelaskan dibawah ini dikerrukakan oleh beberapa pakar

pendidikarr, antara lain :

a. Dr. EnEikoswara H.Ed, membagi diskusi nenjadi 5 uracaur

jenis :

1) Diskusi. kelas : guru mengaiukan persoalan kepada

seluruh kelas kenudian ditanggapi oleh anak, E1uru

berfunElsi sebagai pengatur, pendoronE! dan

pengarah pembiearaan. SedanEikarr Pinpinannya

diserahkan hePada anak didik.

Diskusi kuliah ; guru atau seorangi anak berbieara

dimuka kelas menEierfiukakarr persoalannya sekitar 2A

atau 30 menit.

Syinrposium ; hanpir sama dengan diskusi kuliah

tetapi pengarah persoalannya terdiri dari

beberapa segi kemudian diikuti derrgan diskusi'

r)\

a)



4)

s)

1B

Diskusi panel ; diskusi ini dilakukan oleh 4

sanpai 5 oranEl saja yang telah ditunjuk sedanEi

peserta yang lain hanya nrelihat dan nendengarkan

dari belakang-

Diskusi kelonpok keeil ; guru nengemukakan

persoalan dari beberapa aspek, kenudian peserta

dikelonapokkan antara 3-7 untuk

dalamnendiskusikan permasalahan

kelompok kecil.7

Drs. Sudirnran N dkk, menanrbahkan

atas, yakni :

maeaa diskusi

1) Serrinar ; diskusi yang unembahas permasalahan yang

dinulai dengan pengiarahan dari pihak terterrtu

yang berkouapeten dan yang rrenEiarahkan pada Earis

besar pembahasarr dalam diskusi. Kenud ian

disajikan kertas keria atau nrakalah oleh beberapa

orang ahli dan dilaniutkan dengan sidanB komisi

dan sidang pleno yang rnembahas lebih laniut

bahan-baharr pengaralran dari makalah itu.

2) Lokakarya ; diskusi ini rrembahas rrasalah-nasalah

praktisi yang biasanya dilakukan instansi

tertentu untuk mengadakan perbaikan dari keadaan

sebelumnya.

orang

tersebut

b di

7

( Jakarta:
Engkoswara, Dctsa.r-dasar ffe Lodolo6:t Pen6o'3'alan
Bina Aksaraa, 1984), 52
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3) Surrban€ saran ; permasalahan yang diaiukarr atau

dihadapi, rdieari ialan keluarnya dengan menampunEi

berbaEai PendaPat, ide atau gagasan Llemudian

dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemlurprn

diskusi datan unenEianbil i alan keluar dari

permasalaharr tersebut .8

I.L Pasaribu dalam bukunya

menaurbahkan :

" Dedakt ik dan Hetodik"

Diskudi farrual ; suatu

nrenurut prosedur suatu

perwakilan dan sebaEiainya

oleh seorang ketua.e

Hetode diskusi dinamakan

untuk ntuf akat. Hetode diskusi

dalam kegiatan belaiar mengaiar

siswa urrtuk bersikap demokratis

diskusi yang dilakukan

perkuurpulan, rapat dewarr

, segala peurbicaraan diatur

juga metode unusyawarah

sangat baik digunakan

dalam rangka mendidik

Kelebihan dan KekurarrElan Metode Diskusi

HetorJe diskusi ya:ng digunakan dalan proses

belajar naengajar adalah suatu netode mengaiar untuk

urendapatkarr atau mencari keputusan pendapat bersaura

yang benar atau paling benar dari pendapat-pendapat

yang ada.

I
V&,1gBg

I
Tarsito,

Sudirrran, f Lrnu Pendrclrkan ( Bandungi: Reurai a Kar
), 154

I.L. Pasaribu, DedoJ<trk don l{etodrJ< (Bandung:
1986 ) , g5



Dalan kaitannYa denEian

Tarmizi nengenukakan kelebihan

2A

metode diskusi tersebut,

dan kekurangannya.

a.

b.

Kelebihan netode diskusi antara lain :

Hurid-murid dilatih untuk berfikir logis dan kritis'

Hurid-ururid dilatih untuk aenghornati./menghargai

pendapat orang lain '

Hurid dilatih untuk disiplin, tertib'

Murid-rnurid dilatih untuk bersikap denokratis,

tenggang rasa, nenEihornati pimpinan walaupun

pimpinan itu datangnya dari lawan aaupun kawan '

d.

a.

SedanElkan kekuranEian metode diskusi antara

lain :

Hurid yang Eiemar berbieara sering nendominir aeara

diskusi.

Hurid yang pahan, pendian 'serinE: terlupakan'

Hasil diskusi terkadang tidak seperti aPa yang

diharapkan atau sulit urrtuk mendenEiar hasil yang

akan dicapai.

Kemarrpuan siswa untuk berfikir ilmiah (seintifi

thinkin€) nasih sangat terbatas. urrumnya iar,raban

siswa nasih bersifat Trial arrd Error atau

eoba-coba'o

10 Tarrrizi, Pen6antar ffetodolo6i Pengaj'atan' (Ja-
karta: Purnatrra, 1986 ) 25-26

h

d.
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Semua netode mengaiar nesti tidak bisa lepas

dari kelebihan dan kekurangan, termasuk metode diskusi'

Haka untuk dapat Bengurangi kekuranBan-kekurangan serta

mengatssinya antara lain Efuru sebagai Pembimbing harus

dapat aenEiusahakan agar seluruh murid berpartisipasi

aktif dalaun kegiatan group diskusi yanE dilaksanakan'

Topik yang dipilih harus sesuai dengan pertunbuhan

psikologis, nurid, serta diusahakan suPaya nurid yang

pendiam, pahan diberikan kesenpatan untuk berbicara.

Disanpin€l itu guru harus benar-benar paham tentang

nateri yang didiskusikan, sehingga iika terdapat

perbedaan diantara peserta diskusi, maka guru dapaat

ure luruskannya.

4. Aplikasi Hetode Diskusi Dalam Proses Belaiar

Hengaiar (PBH)

Berdiskus i yartc baik adalah i ika dilakukan

seeara korrt ineu karena uranf aatnya sangat lah besar

antara lain dapat nenimbulkan pertukaran pendapat,

pengalaman dan iuga ada Take and Give dalam belaiar,

akan menudahkan menyelesaikan masalah-masalah yang

dihadapi bersama, dapat membantu siswa lain yang pasif

dalam proses belaiar mengajar.

Ada beberaps langkah yang dapat ditempuh dalarr

berdiskusi sehingEia dapat berjalan dengan baik, yaitu :

a. Diskusi hendaknya terarah pada tujuan yang hendak

dieapai dalarr diskusi.



b.

Z2

Sebelun diskusi berIangsullg' pokok pernasalaharr

(topik) harus ditentukan dan ditetapkan'

Tiap anggota hendaknya aelBpunyai Efambaran yang ielas

tentang masalah yan€ dihadapi bersana'

Perlu adanya peminpin diskusi dan seoran€! penulis '

Pengaturan dalam nengenukakan pendapat perlu sekali

diadakan untuk nerangsang anggota dalam berfikir dan

c.

d.

A

berbieara.

f . Dalann peneeahan suatu topik nrasalah hendaknya tiap

anggota Elencari keterangan-keterangan dalan buku

lain yrrng berhubunEan dengan thema yang akan

didiskusikan '

5. Peranan Guru dan Peserta Didik Dalarn Diskusi

Diskusirrerupakarrsuatumetodebelajarmengajar

yang rrenuntut senua pihak untuk berperan aktif dalan

pelaksanaannya, sntara lain : guru' siswa dan pihak

terkait lainnya ' Pada umumrrya guru dalarn dishusi

nempunyai peranan sebagai berikut :

a. Petuniuk jalan ; seorang Eiuru harus merumuskan

ialannya diskusi

b. Perrgatulan ialannya diskusi ; seorang Eluru harus

menyanpaikarr semua pertanyaan dari sisr'ra denEan

teratur, menjaEia tata tertib' semua anggota harus

aktif berPartisipasi' baEii anggota yarlg pemalu harus



meniaga aear

iat-.J

j angan
d ib imb ing atau d iber i uaot ivas i ,

sampai suasana nenjadi t'eg,anl'^'

c. Sebagai dinding Penangkis ; guru

seaua pertanyaan Yang diaiukan
a2

d1skusi-.

harus unenbetulkan

kepada PenBikut

Perananpeniropindiskusi,/gurudalaruberdishusl

anatlah menentukan ialan dan keberhasilan diskusi Yarlg

pada unulnnya dipeElanEi oleh mereka-mereka yang sudah

terbiasa nenimpin diskusi. Penrinpin diskusi yang pada

akhirnya bertanggung jawab atas tereapai tidaknya

tujuan diskusi, namun tidak kalah pentingnya dengan

perananyangharusdiialankanolehpesertadiskusi'

sehingEiadiskusidapatberjalandenganlancardan
memenuhi sasarannYa. Haka hendaklah diPersiapkan

kondisi-kondisi yang nenradai dari peserta diskusi :

b.

saline! uengerral ; semua angE;ota diskusi harus

nengenal, hal yarLg denikian ini kadang-kadang

terjadi karena anggota diskusi terdiri dari

lairr yang berbaur menjadi satu.

Harus belaiar sebelunnya ; seluruh peserta

harus sudah siap sebelumnya untuk menjadi

diskusi denEian rnengetahui besar masalah dan

11 Rost iyah HK, Dedcri<t dI< ffe todrie
Aksara, 1990) 73

tz Ramayu1is, ffetodolo6r , L45

sa1 inB

biasa

ke 1as

d iskus i

anElEiota

ha1-ha1

(Jakarta: Buni
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yang dapat disanpaikan, ianEian sampai anggota

diskusi datanEi denEian kepala kosong'

Berfikir sesuai.dengan masalah ; pembiearaan diskusi

secara bebas akan tetapi ielas dan tidak nenyimpan€

dari pokok nasalah, tidak teriadi ngotot-nEiototarr

dan bertele-te1e

Sabar dan tekun ; diskusi bisa bermakna iika para

peserta dapat nenjadi pendengar yang baik, menahani

segalasesuatupeurbicaraandengancernratdan
nrenggunakan kesenpatan pembicaraan yang tepat '

Mengerubangkan rasa kebersamaan ; apabila anggota

diskusi berbicara untuk EtenyaBpaikan pendapatnya

tidak dituiukan pada satu atau dua orang saia akan

tetapi pembicaran dihadapkan pada seluruh peserta

diskusi.
para peserta dapat saling nembantu ; hendaklah

separuh peserta diskusi rreminta pendapat dari

teman-temannya yang dian saia sehinElga jalannya

diskusi dapat berialan dengan lancar dan senua

anBEiota rrerri ad i akt if . 
13

Evaluasi Hasil Diskusi

seti.ap keEliatan yang dilaksanakan dalam proses

belajar aengaiar tentunya mengarah pada tujuan yang

hendak dieapainya, baik tujuan umum maupun khusus.

d.

f.

6

13/bid,L47
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Evaluasi merupakan suatu keEiiatan dalan proses belaiar

mengajar berfunElsi mengukur seiauhmana kemaiuan siswa

nenguasai pelaiaran sesuai denEian tuiuarr yang telah

dirumuskan sebelumnya.

Adapun ruang lingkup kegiatan evaluasi

pendidikan aEiana mencakup penilaian terhadap kemaiuan

belajar siswa dalam aspek pengetahuan, ketrampilan dan

sikap setelah pengajaran selesai-

untuk mengetahui tereapai tidaknya tuiuan-tuiuan

khusus dalan berdiskusi hendaknya dilakukan usaha

penilaian yang waiar dengan memperhatikan beberapa

hal :

Apakah guru sudah menielaskan persoalannya

Apakah persoalan itu waiar untuk didiskusikan

Apakah soal-soal yang baru timbul diserahkan rapat

atau diiawab sendiri.

d. BaElairuana earanya agar siswa dapat berpartisipasi

e. Apakah harus dibiarkan, iika ada salah satu peserta

diskusi yang menEluasai pembicaraan.

f . Bagairrana sikap guru terhadap iawabarr ya.n9 salah

g. Siapakah yang banyak berbieara, Eiuru ataukah siswa

h. Dapatkah tata tertib diskusi terpelihara

i. Hampukah guru membedakan perselisihan pendapat dan

persoalan yang baru.

j. Apakah diskusi berialan dengan sel&anEiat, dan

tercipta suasana bekersauraart .

a.

b.

c.
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Dengan menElindalrkan beberapa kreteria di atas'

rraka diskusi tersebut benar-benar baik dan tepat

sehinggatujuanyangtelahdirurruskanakantereipta
secara maksimal.

B. PE}.TBAHASAN TENTANG PRESTAST BELAJAR

1. Pengertian Prestasi Belajar

Dalarrsetiapperbuatanmanusiatidakdapat

Iepas dari adanya penilaian dan pengukuran' denikian

pula halnya dengan proses belaiar' Dengan mengetahui

prestasi belajar anak, maka kita 'dapat roenBetahui

kedudukan anak dalam kelas apakah terruasuk anak yang

berprestasi tinggi, sedang atau kurang'

Henurut Zainul Arifin prestasi diartikan'

kemanpuan, ketramp'ilan dan sikap seseorang dalam

menyelesaikan suatu -;iaL '7n

SedangkanmenurutH.BukhariH.Edprestasj.

adalah hasil nyata suatu pekerj^*'''t=

Adapun kata belaiar, nenurut HorBan adalah

setiap perubahan yang relatif menetap dalan tingikah

laku yang teriadi sebagai suatu hasil dari latihan I

perrgalan"r, . 
to

14 p ius A . partanto dkk, Karnus f Lnrtczh Populer
(Surabaya: Arkola, 1gg4) 623

15 Bukhori H.Ed, Telrntl< Eur:Luast Belaj'ar danz l{e-
rrdrdJor (Jakarta: Rai awali , tg94 ) 623

16 Ngalin purwanto, psr]<oLo{i pendrdukon (Ban-
dung: Renaja Rosdakarya, 19g0) 89
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Henurut L.D Crow dan A Crow dalan bukunya

Edueational Psieology memberikan definisi tentanB

belajar yaitu perbuatan untuk menperoleh kebiasaan'

ilmu pengetahuan clan berbagai sikap '"

Dari beberapa definisi di atas maka dapat

penulis simpulkan bahnra pengertian prestasi belaiar

yaitu suatu hasil yang telah dicapai (kwantitatif

dankwalitatif}setelahnenEialantiprosesbelajar

nengajar atau setelah rrengalami interaksi dengan

lingkungannya guna nenperoleh ilrru pengetahuan dan

akan ruenitubulhan perubahan tingkah laku yang

bersifat relatif nenetap dan tahan lana'

Pengertian prestasi belai ar di atas ' haropir

sana denEian penElertian prestasi belaj ar yang

diker:ukakan oleh saiful Bahri Dianraroh yaitu hasil

yang diperoleh berupa kesarr-kesan yanEi menEiakibatkan

perubahan dalam diri individu, sebaElai hasil dari

aktivitas dalan belaiar mengai**'"

Adapun kaitannya dengan penelitian ini vaitu

hasil yangi dicapai oleh siswa setelah mengikuti

17 L*=t*r D- Crow PHD and Aliee Crow PHD'

Educo,tronal psicoL<rdy, Terjemah oleh Drs ' Kasijan
(Surabaya: Bina I1mu, 1984) 321

18 Saiful Bahri Dianarah, PrestdsL Belaj'at
dan Konrpetensi G.r.., ( Surabaya: Usaha Nasiorral, 1994 )
1-,)



proses belai ar nenElai ar bidan€

hasil belajar sisrqa baik berupa

atau perubahan tingkah laku YanE

dalam lembaga Pendidikan sekolah

bentuk raport.

28

studi fiqih atau

kesan-kesan, nilai

biasanya hasil itu

dikumpulkan dalam

2.Faktor-faktorYangHemPengaruhiPrestasiBelajar

Belajarnerupa}zlaktifitasyangberlanEisunEi

nelalui proses, sudah barang tentu akan lepas dari

penEiaruh, baik penEiaruh luar uaupun pengaruh dari

dalan individu itu sendiri, kegagalan dan

keberhasilan dari pendidikan,/p engaiaran itu tidak

terlepas dari- Pengaruh tersebut

Bimo Salgito mengemukakan bahwa prestasi

pendldi.kan dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu :

a. Faktor

b. Faktor

e. Faktor

anak/individu Yang belaiar

l inEkurr€an

bahanlrrateri yang dipelajari 'le

d.

Adapun menurut NgaIim Purwanto' ada dua

faktor yang mempenEaruhi prestasi belaiar yaitu :

b.

Eaktor yang berasal dari individu anak itu

send ir i

Faktor yanl berasal dari luar yang disebut faktor
zo

scts].a]-.

19 Bino l*lalgito , Bintbing:an dan Penyuluhan
SeiroLah (YoEiyakarta: Andi Offset, lgBg) 102

20 Ngalin Purwanto , Psrltoio6e , LOZ

di



Ad Faktor Yang berasal dari

send ir i

2g

individu anak itu

Faktor individu nerupakan faktor yang

sanBat penting dan inti' Belaiar atau tidaknva

anak tersebut itu terEiantung pada anak itu

sendiri - Faktor ini terbagi atas dua bagian

yaitu :

Faktor f is ik,rf aktor i asman iah baik vang

bersifat bawaan naupun bukan ' Faktor ini

berhubungan denEan fisik anak, kesehatan anak

dan keadaan tubuh artak, ya:nl ternasuk dalan

faktor ini misalnya penEilihatan anak'

pendenElaranrrya, kecacatan arrak seperti bisu'

pineanEl dan sebagainya. Bahwa nrenurut Suryadi

Suryabrata, kekurang en gizi,/nutrisi iuga bisa

rrenyebabkan mundurnya kerrampuan belaj ar

- 2r-
a.naE.

Faktor psikoloEiis

Yang termasuk dalam faktor ini antara lain :

H inat

Minat besar Pengaruhnya terhadap

belaiar, besar tidaknya ninat siswa terhadap

pelajaran dapat dilihat dari anak nengikuti

a)

b)

2L
Sumad i

(Yogyakarta: Andi
Suryabrata, Proses BeLa3'ar l4er'6aia'r'
Offset, 1983 ) 10



30

pelaiaran, sebab tidak adanya minat seseoranEi

anak terhadap suatu pelajaran akan tinrbul

kesulitan belajar, sehin6Ea akan aeapengaruhi

prestasi belaiar anak tersebut ' Jika anak

didik mempunyai ninat yang besar terhadap

pelaiarannya, maka kemunElkinan ia berprestasi

akan semakin besar -

b Bakat

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar

yeLng dibawah seiak Iahir, setiap individu

nempunyai bakat yang berbeda-beda' seorang

yang berbakat musik mungkin dibidang lain

ketinggalan, seorang yang berbakat dibidanE

tehnik tetapi dibidang olah raga ia lerrah'

Jadi seseoranEi akan rrudah mempelaiari

yang sesuai dengan bakatnya, apabila

seseor&nEi anak harus mempelaiari bahan'/materi

yang lain dari bakatnya uraka ia cepat bosan'

rrudah putus &sa dan pada akhirnya i ika

dipaksakarr ia tidak akan berprest asL '"

Kecerdasan ( intelegensia)

Kecerdasarr seseoranB besar pengaruhrrya

terhadaF prestasi belajar, dalam situasi yanB

zz Abu Ahmadi,
karta: Rirreka Cipta,

Psrko Lo6i Be Lortar' ( Ja
1sg1) ?B
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tingkatansaaa anak Yang

inteleElensi tinggi

daripada rrereka Yang

rendah.

akan lebih berhasil

rtempunYai intelegensia

Anak Yang IQ-nYa tinEgi daPat

menyelesaikan seEiala persoalan YarLE dihadapi'

anak yan€ normal (g0 110) dapat unenauratkan

SD tepat pada waktunya. Hereka yang mempunyai

IQ 110 150 tergolong cerdas' 140 ke atas

tergolong anak Eienius. Sedangkan rrereka yang

mempunyai IQ kurang dari g0 tergolong leruah

mental. Anak irrilah yang banyak urengalani-

kesulitan belaiar, mereka ini digolon€ian atas

debil, errbisil dan ictiot'za

Apabila mereka itu harus menyelesaikan

persoalan yanEf melebiLri potensinya' jelas ia

tidak maffipu dan banyak mengalami kesulitan'

Oleh karena itu guru,lpembiurb j-ng harus

nene1iti tingkat IQ anak dengan meminta

bantuarr seoranEi psikolog a;g,ar dapat melayani

mur id-unur idnYa .

Hot ivas i

Adalah suatu kekuatarr Penggerak.

brnccrn
s irrdo ,

23rbtd,Ta
24 Gi="la Hageman, lfott'uo'sr tln'tuit Penr'-

or5ranrsast (Jakarta: Pustaka Bina Pres
1ss3) 30
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Hotivasi sebagai faktor inner (bathin)

berfung:si nenimbulkan, mendasari' mengarahkan

perbuatan belaiar- Motivasi dapat menentukan

baik tidaknya dalam neneaPai tuiuan sehin€Ea

semakin besar notivasinya akan semakin besar

kesuksesan belajarnya, seoranEl yang besar

notivasinya akarr eliat berusaha, tampak gigih

tidak nau menyerah, Eiat nembaea buku untuk

meningkatkan prestasinya sebaliknya nereka

yang motivasinya lenah, tampak aeuh tak acuh'

nudah putus asa' perhatiannya tidak tertuiu

pada pelaiaran dan sering rneningElalkan

pelai aran akibatnya banyak nerrEialarri

kesulitan belaiar

Ad Fakktor yang

sos ia1

ada di luar individu/faktor

a. Faktor alam/non sosial

Adapun suatu faktor yarll berada di luar

diri irrdividu, YanE berupa lingkunEian alami

seperti suhu udara, keadaan cuaea dan

sebagainya, terrrasuk juga alat-a1at

pelajaran,/media belajar seperti buku' alat

peraEla dan sebagainya yang mana faktor ini

sanElat berpengaruh dalarr proses

mengaiar.

be 1ai ar



JJ

b. Faktor sosial

Faktor sosial adalah

yang hubungan nanusia denElan

hal ini ternasuk lingkungan

berada, Yang terurasuk faktor

faktor nanusiawi,

manusia, v&ng dalan

hidup dinana anak

ini antara lain :

1) Eaktor linEikungan

2) Faktor lingkungan

3) Faktor linEikungan

keluarga

sekolah
25

nasyarakat.

Ad. 1) Faktor lingkungan keluarga

Dalam Iingkungan keluarga anak

rrerrdapat bimbingan dan pendidikan dari orang

tuanya yang ada kaitannya dengan sekolah'

ha1 ini akan raerrdorong anak untuk berusaha

rrrenperoleh prestasi belaiar tinggi karena

didukung oleh ke}-iarEianya.

Dalarr proses pendidikann, keluarga

merupakan faktor dominan dalarr menentukan

sukses darr tidaknya belaiar arrak' Henurut

HH. Arifin H.Ecl : Hubungan antara sekolah

dan rumah merupakan faktor yang ikut

nnenentukan berhasil atau tidakrrya pendidikan

anak dan dalaur hubunElan keduanya menElandurrg

25 HH. Arif in H . Ed, ffubun5:an Trmbal BcL r'ie

Pendrdr.]<an Agama f slarn dalam Lun6kun5ran Se'lqoLah'
Keluo:'g:a (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) 63
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sana yanLg

Ad. 2) Faktor lingkungan sekolah

Yaitu lingkungan disekitar siswa

selana siswa tersebut berada di sekolah'

Iingkungan ini iuga besar penBaruhnya

terhadap perkembangan dan pertunbuhan anak'

Karena sekolah nrerupakan lembaga ya'ng

dibentuk dengan naksud dan tuiuan tertentu

yaitu untuk Pendidikan'

Slameto dalaur bukunya "Be1aiar dan

faktor-faktor yang nempengaruhinya"

mengatakan bahwa yang termasuk faktor

lingkunElan sekolah meliputi nretode mengaiar'

kurikulurn relasi guru dan sisr.la, relasi

siswa dengan siswa, disiplin sekolah' alat

pelaiaran, waktu seko 1ah, standart

pelaiaran, keadaan gedunEi, rretode belajar

dan tugas rumah."

Ad. 3) Lingkungan masyarakat

Dalam lingkungan ini anak dihadapkan

dengan berbagai masalah yang beraneka raga

26rbid, 113
27 Slarneto, BeLaS'or dr:zn Fahtor - /ah'tor

Yan6 ffenpen6rarulrrnya (Jakarta: Rineka Cipta 1gg?)
66-57
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dan komplek yang tak pernah dihadapi

sebelumnya, keadaan masyarakat setenpat ikut

nenentukan pula terhadap berhasil tidaknya

proses belaiar siswa' karena proses belajar

disekolahakanberhasi}apabilamendapat

dukungan dari masyarakat luar baik moril

naupun material '

Dukurrgan moral dalanr arti dukungan

dari masyarakat untuk menghindari haI-ha}

yanEi nenBharubat keberhasilan proses belaiar

nisalnya : kerrerosotan noral' kerukunan

antar warga dan lain-lain '

Dukungan uraterial adalah dukun€an

nasyarakat berupa materi guns' kelancaran

pelaksanaan pendidikan misalnya gorong
i

royong membangun sekolah' sunbangan untuk

Penbangunan sekolah'

Eratrrya hubunEfan antara sekslah dan

nasyarakat nenunjukkan bahwa masyarakat

berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan

di sekolah dan memberi motivasi kepada siswa

sehirrgEia akan terdorong untuk lebih Biat

be 1aj ar -

C. URGENSI PENGGUHAAN }dETODE DIKSI''I D'A'LATII }'TENINGKATKAN

PRESTASI BELAJAR

Mendldik disarinPinEi sebagai suatu ilrnu juBa
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sebagai suatu seni ' Seni pendidikan atau nenElaiar

disini vang dimaksudkan adalah keahlian di dalan

Elenyampaikan pendidikan atau penBajaran (metode

nengajar)28. Dalam ha1 ini seorangf pendidik dituntut

nenpunyai kemanpuan Eianda, yakni keuranpuan teoritis dan

kemampuan praktis maksudnya bahwa disamping nnerrpunyai

iluru pengetahuan yanEi luas tentanEi nateri-materi yanE

meni ad i b idarrE EtaraPannya. Ia juga nampu

menyanpaikannya kepada peserta didik secara baik dan

benarsehinggamudahdifaharridanditerinaolehanak

didik.DisampirrEiituperrilihandanpenerapansuatu

metode men€ajar yang baik dan benar yang sesuai denBan

kondisi yang ada kiranya aenpunyai peranan sangat

pentingdalarirrencapaisuatutujuanpendidikan'halini

nenEij.ngat banyak netode menElaiar yanE ada' dimana satu

denBan lainnya mempunyai segi-segi kelebihan dan

kekuranEian -

Ada beberapa faktor Yang

metode mengaiar, antara lain :

menyebabkan banYaknYa

Tujuan yang berbeda Pada

dengan ienis, funEisi,

pe lai aran rras ing-mas ing '

tiap nata Pelajaran sesuai

sif at maupun isi rrata

Z8 Zuhairini, ifetodtl< Xlr'ustrs Pendt dtlearr A6ama

fstarn (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) ?g
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Z. Perbedaan latar belakang individu anak' baik dari

segi kehidupan'/keturunan ' ti-nBkat usia

perkernbangan/kematanEan illaupun tingkat kemanpuan

berfikirnya- Karena itu erlra menBajar untuk tingkat

SDtidaksanadenElandiPerguruanTinEEi.

S.Perbedaansituasidankondisidiuanapendidikanitu
berlangstrng, baik berupa lenbaga pendidikan

(sekolah) yang berbeda' letak geografis naupun

sosial kultural '

4. Perbedaan pribadi dan kemanpuan unasinB-Iuasing Eluru '

5. Fasilitas yang berbeda baik kualitas rlaupun

kuantitas

Itulahsebabnyasulitmernberikanklasifikasi

yangjelastentangnilaidanefektifasnetode-rretode

yang pernah dikenal di dalam pengaiaran' Hetode yanE

dianE€aP kurang baik bagi guru' dapat meniadi metode

yang baik sekali bagli guru lain' atau sebaliknya' YanE

j e las , perrahaiarr dar i ras ing-nas ing metode mengaj ar

terpaut pada sifat-sifat materi yang akan diaiarkan'

Hetode diskusi adalah salah satu alat pelajaran

yang bertujuarr merartEisang anak didik untuk senantiasa

nenggunakan f ikirannya dalan menElkai i dan nremaharri

berbagai masalah yarlg nnembutuhkan pemikiran bersama '

Penggunaan rretode diskusi terhadap prestasi belaiar

bidangstudifiqihdisirridirnaksudkanurrtuknengetahui



sejauhmana pemahaaan anak didik terhadap materi

telah disarnpaikan. Oleh karerra itu penggunaan

diskusi dalaur meningkatkan prestasi belaiar

bidang studi fieih kiranya sangat tepat sekali '
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yanEi

metode

siswa


